ABSTRAK

Tuberkulosis paru (TBC) merupakan penyakit menular yang disebabkan
oleh Mycobacterium Tuberculosis. Penyakit ini umumnya menyerang pada paru,
tetapi juga dapat menyerang bagian tubuh yang lain seperti kelenjar, selaput otak,
kulit, tulang, dan persendian. Menurut data TB Paru Indonesia tahun 2020, jumlah
kasus TB Paru meningkat menjadi 845,000 dan jumlah kematian lebih dari 98,000
orang. Penyakit TB Paru disebabkan oleh beberapa faktor yaitu seperti usia, jenis

kelamin, tingkat Pendidikan, status pekerjaan, tingkat pendapatan, motivasi pasien,
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ABSTRACT

Pulmonary tuberculosis (TB) is an infectious disease caused by
Mycobacterium tuberculosis. This disease generally attacks the lungs, but can also
attack other parts of the body such as the glands, lining of the brain, skin, bones
and joints. According to Indonesia's pulmonary TB data for 2020, the number of
pulmonary TB cases has increased to 845,000 and the number of deaths is more
than 98,000 people. Pulmonary TB disease is caused by several factors, namely

age, gender, education level, employment status, income level, patient motivation,
smoking, long eatment, ani drug side effects. The purpose of this
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